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MOTO 

 ايَُّهَا الَّذِيْهَِ مَىىُِْ  اذِاَ اِٰ قيِْلَِ لكَُمِْ اوْشُزُوْا اذِاَ ا فِى تفَسََّحُىْا الَّذِيْهَِ لكَُمِْ مَجٰلِسِِ فسََّحُىْا

اٰمَىىُْا وَالَّذِيْهَِ  تفَسََّحُىْا فىِ لكَُمِْ قيِْلَِ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يرَْفعَِِ اٰللُِّ الَّذِيْهَِ مِىْكُمْْۙ

 مَا عْمَلىُْنَِ خَبيِْرِ  11

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjaan. 
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ABSTRAK 

Faizah, Nurul. 2023. .“Penerapan Metode Fun Teaching Dalam 

Pembelajaran PAI Siswa Kelas 5 Di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin Desa Krapyak 

Lor Kota Pekalongan 

Dosen Pembimbing: M.Yasin Abidin, M. Pd. 

 

Kata kunci: Metode fun teaching, Pembelajaran PAI 

Penelitaian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang selama ini 

merasa jenuh dan bosan akan adanya pembelajaran yang monoton seperti guru 

mengajar dengan ceramah dan memberikan tugas menulis materi dengan banyak. 

Maka dari itu dengan adanya metode fun teaching diharapakan bisa mengubah 

pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana perencanaan 

metode fun teaching dalam pembelajaran PAI siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul 

Fatihin, (2) bagaimana pelaksanaan metode fun teaching dalam pembelajaran PAI 

siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin (3) bagaimana evalusi penerapan metode 

fun teaching pada siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin (4) apa saja faktor 

pendukung dan penghambat keberhasilan penerpan metode fun teaching dalam 

pembelajaran PAI siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin. Sedangkan tujuan 

dalam  penelitian  ini untuk (1) mendeskripsikan perencanaan metode fun 

teaching dalam pembelajaran PAI siswa kelas 5 SDIP Dhiyaul Fatihin, (2) 

mendeskripsikan pelaksanaan metode fun teaching di SDIP Dhiyaul Fatihin (3) 

mendeskripikan evaluasi  metode fun teaching siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul 

Fatihin (4) mengetahui faktor pendukung dan penghambat keberhasilan penerpan 

metode fun teaching dalam pembelajaran PAI siswa kelas 5 SDIP Dhiyaul 

Fatihin.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan (field research).. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dan analisis data,peneliti melalui mereduksi data, menyajikan data, 

dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan  tentang  penerapan metode fun 

teaching dalam pembelajaran PAI siswa kelas 5 SDIP Dhiyaul Fatihin dapat 

dikatakan sudah baik. Pada perencanaan pembelajaran, guru  menyiapkan RPP 

terlebih dahulu dan  menyiapkan  media atau alat peraga berupa kertas, kartu, 

papan, gambar dan lain-lain. Pada pelaksanaan metode fun  teaching, guru telah 

menggunakan dua tipe dari metode fun  teaching yaitu Talking Stik dan Teams 

Games Tournamnet (TGT). Adapun faktor pendukung dan penghambat metode 

fun teaching, yaitu faktor pendukung: (1) kesiapan guru, (2) kesiapan siswa, dan 

(4) variasi jenis-jenis metode fun teaching. Sedangkan faktor penghambat: (1) 

siswa susah diatur, (2) suasana tidak kondusif, (3) kurangnya media/alat, dan (4) 

membutuhkan waktu  lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, khususnya 

pendidikan Agama Islam. Karena pendidikan agama Islam digunakan untuk 

mengetahui atau memahami ajaran Islam dari sumber aslinya seperti al-

Quran, al-Hadits, dan kitab berbahasa Arab lainnya. Mempelajari pendidikan 

agama Islam berarti mempelajari meningkatkan keimanan dalam mengkaji 

ilmu keislaman.  Pendidikan agama Islam itu sangat penting untuk dipahami 

dan dikuasai peserta didik, agar peserta didik mampu memahami kandungan 

al-Quran, Hadis, dan sumber-sumber hukum Islam sehingga dapat 

menjalankan ajaran Islam dengan baik.
1
  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki materi sangat 

banyak. Pendidik harus berupaya maksimal agar mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dapat diterima peserta didik dengan optimal. Banyak guru yang 

hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Sehingga peserta didik merasa bosan dan jenuh, oleh karna itu proses 

belajar mengajar tidak efektif. Dalam hal ini metode merupakan faktor 

terpenting dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

rangka mengembangkan desain pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 

                                                           
1 Departemen RI, Metedologi Pendidikan agama Islam, (Semarang: Rasail Media Group, 

2008), 8. 

 



 
 

2 

 

 

 

karena pada hakikatnya peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang fun 

(menyenangkan) melalui aktivitas-aktivitas fisik dan mental di dalam kelas.
2
 

Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode mengajar dapat diartikan 

sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan 

dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, 

metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses belajar 

mengajar.
3
 

Fun teaching salah satu metode yang dapat dijadikan alternative 

kegiatan belajar mengajar, dikarenakan fun teaching mampu memberikan 

siswa yang mengikutinya dapat memahami materi yang diajarkan secara 

menyeluruh dengan konsep pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

untuk diikuti karena materi yang diajarkan dapat melalui bercerita, game 

menjawab kartu pertanyaan dan sistem kelompok dengan suasana 

menyenangkan dan bergembira.
4
  

Dengan metode fun teaching melalui bercerita siswa dapat aktif dalam 

proses pembelajaran, siswa akan belajar menyampaikan sesuatu pemahaman 

kepada teman lainnya. Begitu juga dengan metode fun teaching melalui game  

menjawab kartu pertanyaan yang sudah di siapkan, sehingga siswa memiliki 

                                                           
2Khairuddin dan Mahfudz Junaedi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan 

Implementasinya di Madrasah, hlm. 200. 
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan  Zain,”Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2014), hlm. 129” 
4 Sintaria , “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Metode Fun Teaching Pada Siswa Kelas 

IV Sd Negeri 163095”, (Tebing Tinggi), Volume 05/Tahun 2016, Hlm. 149 
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antusias menjawab pertanyaaan yang diberikan dengan sebelumnya 

memperhatikan materi yang sudah disampaikan oleh guru ataupun temannya 

yang bercerita. Dengan metode berkelompok akan memudahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan kartu dengan berdikusi mencari jawaban yang benar 

dengan satu kelompoknya.   

SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin termasuk lembaga pendidikan dasar 

yang menjadi sorotan di desa Krapyak Lor kota Pekalongan. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui wawancara dengan ibu Indah Susilowati beliau 

merupakan walimurid kelas V yang bersekolah di sd tersebut, beliau 

berpendapat bahwa sekolah Sd Islam Plus Dhiyaul Fatihin dapat menjadikan 

anaknya lebih rajin solat lima waktu, dapat mengaji dan mengahafalkan juz 

„amma dengan baik serta berakhlakul karimah.
5
 Hasil wawancara dengan ibu 

Lailatul Faridhoh selaku kepala sekolah di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, 

beliau mengatakan bahwasannya sekolah ini dipercaya oleh masyarakat untuk 

mendidik dan membimbing anak-anak mereka dalam menuntut ilmu 

khususnya dalam ajaran agamanya.
6
 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ismiyati, S.Pd sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan agama islam di Sd Islam Plus Dhiyaul Fatihin, beliau 

berpendapat bahwa dalam mengajarkan materi PAI siswa-siswa mempunyai 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda dengan melihat dari hasil penilaian 

dapat ditentukan siswa yang paham dengan yang tidak dalam mengikuti 

                                                           
5 Walimurid kelas 5 SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, Wawancara Pribadi, Pekalongan. 

 
6 Kepala Sekolah SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, Wawancara Pribadi, Pekalongan. 
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pelajaran.
7
  Namun menurut hasil wawancara dari beberapa siswa dikelas 5 

mengenai pembelajaran pendidikan agama islam, mereka mengatakan 

bahwasannya cara penyampaian guru mata pelajaran pendidikan agama islam 

itu sangat membosankan karena cara mengajarnya dengan ceramah serta 

sering diberi tugas untuk menulis dibuku tulis dan banyak mengahafalkan 

surat-surat  yang menjadikan mereka jenuh dalam mengikuti pelajaran.
8
 

Menurut hasil data rata-rata penilaian tengah semester 1 tahun ajaran 

2021/2022  terhadap mata pelajaran PAI masih dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 75. Berikut Data Nilai Ujian Tengah Semester Mata 

Pelajaran PAI kelas V di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin tahun pelajaran 2021 

dengan jumlah siswa 24 orang,  14 siswa memperoleh nilai kurang dari <75. 

Sedangkan  10 siswa memperoleh nilai lebih dari ≥75. Jadi dapat diketahui 

bahwa siswa yang tuntas dalam mata pelajaran PAI  lebih sedikit dari pada 

siswa yang tidak tuntas.  

Berdasarkan wawancara dan hasil riset lapangan, peserta didik merasa 

jenuh dan bosan dengan metode pembelajaran konvensional yang di terapkan 

di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin , melalui metode fun teaching  bercerita, 

game kartu pertanyaan, dan sistem berkelompok peserta didik dapat 

memahami materi dengan lebih mudah. Oleh karena itu penulis menggali 

penerapan metode fun teaching , di harapkan dengan penerapan fun teaching  

itu peserta didik dapat menangkap materi dengan baik sesuai yang di 

harapkan oleh guru. Penulis merasa tertarik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

                                                           
7Guru mata pelajaran PAI di sd islam plus dhiyaul afatihin, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan 
8Siswa-siswi kelas 5 SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, Wawancara Pribadi, Pekalongan. 
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Agama Islam di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, untuk melakukan penelitian 

berjudul.“PENERAPAN METODE FUN TEACHING DALAM 

PEMBELAJARAN PAI SISWA KELAS 5 DI SDISLAM PLUS 

DHIYAUL FATIHIN DESA KRAPYAK LOR KOTA PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Agar peneliti ini dapat tertuju dalam batas tujuan seperti yang diinginkan, 

dengan itu dari latar belakang masalah yang akan dirumuskan masalah antara 

lain: 

a. Bagaimana perencanaan metode fun teaching pada pembelajaran PAI 

kelas V di SDIP Dhiyaul Fatihin? 

b. Bagaimana pelaksanaan metode fun teaching pada pembelajaran PAI 

kelas V di SDIP Dhiyaul Fatihin? 

c. Bagaimana evaluasi penerapan metode fun teaching pada pembelajaran 

PAI kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin? 

d. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

pembelajaran   PAI kelas V di SDIP Dhiyaul Fatihin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, untuk itu tujuan penelitian yang 

dimaksudkanyaitu:  

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan metode fun teaching 

pada pembelajaran PAI di SDIP Dhiyaul Fatihin. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan metode fun teaching 

pada pembelajaran PAI di SDIP Dhiyaul Fatihin. 
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c. Untuk mendeskripsikan evaluasi metode fun teaching pada 

pembelajaran PAI di SDIP Dhiyaul Fatihin. 

d. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat dalam pembelajaran  PAI di SDIP Dhiyaul Fatihin. 

D. Kegunaan  penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan diatas, maka 

kegunaan yang dapat diambil dari penelitian, antara lain:  

1. Secara Teoritis   

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan Penerapan Metode Fun Teaching 

dalam Pembelajaran PAI siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin, serta 

dapat berguna untuk wawasan guru dalam menggunakan metode Fun 

Teaching 

2. Secara Praktis 

a. Adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk para pendidik 

dari instasi terkait agar lebih memperhatikan dan mengaplikasikan 

tentang Penerapan Metode Fun Teaching dalam Pembelajaran PAI 

siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin, serta dapat berguna untuk 

wawasan guru dalam menggunakan metode Fun Teaching 

b. Dapat menyajikan gambaran tentang metode fun teaching dalam 

suatu pembelajaran. 
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E. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

  Peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian yang memusatkan perhatiannya kepada kejadian atau 

gejala yang bersifat nature merupakan pengertian dari suatu pendekatan 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif.  

        Sesuatu yang menggambarkan gejala sosial adalah pengertian dari 

penelitian deskriptif. Penggambaran sifat pada studi yang sedang 

berlangsung merupakan tujuan dari penelitian deskriptif. Metode kualitatif 

memiliki manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat 

menerapkannya di berbagai masalah, pada intinya metode ini memberikan 

informasi yang detail. Berusaha memecahkan masalah yang terjadi 

sekarang merupakan metode penyelidikan deskriptif. Metode ini 

menggunakan teknik survey, interview, observasi, dan angket dalam usaha 

menuturkan, menganalisis, dan memberi klarifikasi. Perihal suatu 

hubungan, situasi yang terjadi, kegiatan, pandangan, sikap yang terlihat, 

dan suatu proses yang terjadi, pengaruh yang sedang berlangsung, 

munculnya suatu kelainan, dapat didtuturkan dan ditafsirkan melalui 

metode deskriptif ini. 
9
 

Pendapat winarno Surachman tentang penelitian deskriptif yaitu data 

yang telah ada ditentukan dan ditafsirkan, contohnya suatu situasi yang 

                                                           
9 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya 

Offset, 2002) hlm. 4 
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terjadi, suatu hubungan, kegiatan, munculnya suatu proses, nampaknya 

kecenderungan, meruncingnya tantangan, nampaknya suatu sikap, dan 

pandangan.
10

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). 

Melakukan penelitian ditempat terjadinya gejala-gejala yang diamati 

adalah pengertian dari penelitian lapangan.
11

 

3. Tempat dan waktu penelitian 

a.Tempat penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di SDIP Dhiyaul Fatihin Pekalongan 

yang berada di Desa Krapyak Lor Kota Pekalongan.  

b. Waktu Penelitian 

 Waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan skripsi ini adalah 

berawal dari 2022 sampai sekarang. 

4. Sumber Data  

a. Data Primer 

Mengumpulkan data penelitian langsung dari sumber datanya 

merupakan pengertian dari sumber data primer.
12

 Adapun data 

primer dalam penelitian ini adalah guru mapel PAI SDIP Dhiyaul 

Fatihin dan siswa kelas 5. 

  

                                                           
10  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), hlm. 67 
11  Afifudin dan Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 134 
12 Afifudin dan Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Kualitatif...hlm.131 
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b. Data Sekunder 

  Sumber data yang mendukung dari sumber data primer 

adalah sumber data sekunder, yaitu buku-buku atau sumber-sumber 

lain yang relevan dengan penelitian ini. Berkaitan dengan 

penelitian ini yang menjadi data sekunder meliputi: kepala sekolah, 

buku-buku, sumber lain serta dokumentasi. Dalam memperoleh 

data sekunder yaitu melalui stuudi pustaka. Data ini digunakan 

untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara (Interview) 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan memalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 

maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai 

tujuan tertentu. 
13

 

   Peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru kelas 

yang mengajar pelajaran PAI dan siswa untuk menggali 

informasi yang berkaitan dengan metode fun teaching, selain itu 

untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa dalam penerapan 

metode ini. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara rinci.  

  

                                                           
13 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif ,  kualitatif dan R & D 

 ( Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 308 
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b. Metode Observasi  

 Metode Observasi adalah metode pengumpulan data 

melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis mengenai 

fenomena-fenomena yang diselidiki secara langsung maupun 

tidak langsung.
14

 

 Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mengamati maupun mencatat hal-

hal yang berkaitan dengan metode fun teaching pada mata 

pelajaran PAI, dan perencanaan serta faktor yang mendukung 

dan menghambat pelaksanaan metode pembelajaran ini. 

Observasi ini dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran 

PAI kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin Pekalongan. Dalam 

melakukan observasi ini, peneliti menggunakan metode 

pengamatan. Dengan objek yang akan diamati tersebut ditulis 

dalam sebuah kolom secara berurutan yang akan di-chek list 

mengenai berbagai peristiwa yang mungkin terjadi pada saat 

observasi dilapangan.  

c. Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan 

menganalis bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah, seperti: 

silabus, progam bulanan, progam mingguan, Rencana 

                                                           
14  Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. Cet XIII (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), Hlm. 81. 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar nilai, lembar soal/tugas, 

lembar jawaban, dan lain-lain.
15

 

 Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui gambaran 

sekolah secara detail. Seperti sejarah berdirinya, letak geografis, 

visi dan misi sekolah, struktur organisasinya serta sarana 

prasananya di SDIP Dhiyaul Fatihin Pekalongan untuk 

melengkapi penyusunan skripsi ini. 

6. Teknik analisis data  

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data kualitatif model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisisdata kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conlcusion 

drawing/verification.
16

 

a. Reduksi data   

 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

                                                           
15 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 313. 
16 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 339 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  

b. Penyajian data 

 Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk 

menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam penelitian 

kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang merupakan 

makna terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 

permasalahan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.  

c. Penarikan kesimpulan 

 Menarik kesimpulan merupakan pemakanaan terhadap 

semua data yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan 

didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban yang 

diangkat dalam penelitian.
17

 

F. Sistematika penulisan  

 Sistematika penulisan dimaksudkan memberikan gambaran secara 

ringkas tentang susunan penulisan ini. Untuk mempermudah arah 

pembatasan maka penulis membagi sistematika kedalam 5 (lima) bab, 

yang mana masing-masing bab terdapat bagian awal, bagian isi, dan akhir 

penjelasan supaya penulisan ini dapat tersusun dengan baik dan mudah 

dipahami, berikut penjabaran sistematika:  

                                                           
17 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 340-342 
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 Bab I Pendahuluan. Dalam pendahuluan mencangkup tentang isi 

permasalahan yang akan diteliti supaya dapat diketahui arah permasalahan 

dan konteknya. Dalam bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.   

 BAB II  Landasan Teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 

pertama, mengenai deskripsi teori yang meliputi: pengertian metode fun 

teaching, Sub bab kedua pengertian, Langkah-langkah, kelebihan dan 

kekurangan, dan sub bab ketiga, mengenai kerangka berpikir.   

 Bab III  Deskripsi data hasil penelitian terdiri dari empat sub bab, 

sub bab yang pertama berisi tentang gambaran umum SDIP Dhiyaul 

Fatihin, meliputi sejarah berdirinya sekolah, denah lokasi sekolah, 

identitas sekolah, letak geografis, visi dan misi sekolah, keadaan guru, 

karyawan, dan peserta didik, sarana prasarana tujuan sekolah, dan struktur 

organisasi sekolah. Sub bab yang kedua memaparkan bagaimana 

penerapan metode fun teaching dalam pembelajaran PAI  siswa kelas 5 di 

SDIP Dhiyaul Fatihin, sub bab yang ketiga memaparkan apa saja faktor 

penghambat dan pendorong metode fun teaching. 

  Bab IV Analisis hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

dua sub bab.sub bab pertama yaitu analisis penerapan metode fun teaching 

dalam pembelajaran PAI  siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin. Sub bab 

kedua yaitu menganalisis faktor penghambat dan pendorong metode dalam 

pembelajaran PAI  siswa kelas 5 di SDIP Dhiyaul Fatihin.  
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 BAB V bagian tahap Penutup, yang didalamnya meliputi 

Kesimpulan dan Saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai Penerapan Metode Fun 

Teaching pada pembelajaran PAI Kelas V di SD Islam Plus Dhiyaul 

Fatihin dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Metode Fun Teaching pada pembelajaran PAI Kelas V 

di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin memerlukan berbaga hal yang harus 

disiapkan sebelum melakukan pembelajaran. Guru sebelum 

pembelajaran menyiapkan antara lain: RPP, penetapan SK-KD dan 

indikator, menyiapkan teknik yang akan digunakan, menyiapkan 

media dan tugas untuk siswa, menata ruangan untuk belajar kelompok 

dan membauat instrumen pennilaian.  

2. Dalam pelaksanaan  Metode Fun Teaching pada pembelajaran PAI 

Kelas V di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin ini dikatakan sudah baik. 

Hal ini dibuktikan anatar kesesuaian langkah-langkah metode fun 

teaching dengan konsep metode fun teaching ada dua teknik/tipe: 

yang dilaksanakan, yaitu Talking Stik dan TGT ( Teams Games 

Tournament). Disamping itu, terbukti juga beberapa siswa yang tidak 

mau bergabung dengan temannya yang lain, namun lam kelamaan 

siswa mulai bisa menerima temannya dalam bekerja kelompok 

meskipun bukan teman dekatnya maupun sebangku. 
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3. Evaluasi Metode Fun Teaching dapat dikatakan sudah baik karena 

hasil dari evaluasi menunjukkan skor tinggi.  

4. Faktor yang dapat mendukung dan menghambat keberhasilan 

pelaksanaan  Metode Fun Teaching pada pembelajaran PAI Kelas V 

di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin, antara lain kesiapan guru dalam 

mengajar, kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, semangat siswa 

untuk belajar, dan pilihan teknik metode fun teaching yang banyak. 

Selain itu alat/media pembelajaran, siswanya yang susah diatur dalam 

kelompok, susana kelas yang kurang kondusif.  

B. SARAN 

Dari kesimpulan yang ada diatas maka ada beberapa saran dalam 

menerapkan pelaksanaan  Metode Fun Teaching pada pembelajaran PAI 

Kelas V di SD Islam Plus Dhiyaul Fatihin untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran , anatar lain: 

1. Bagi guru  

Guru sebaiknya mengembangkan media atau alat peraga yang 

kreatif dalam menerapkan metode fun teaching, agar dapat meraik 

perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran dan pembelajaran bisa 

berjalan dengan kondusif serta efektif. 

2. Bagi siswa 

Pada pembelajran metode fun teaching yang digunakan oleh guru, 

sebaiknya siswa lebih semngat dalam mengikuti pelajaran, dan bisa 

kondusif agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. 
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3. Bagi sekolah  

Sekolah sebaiknya dapat menerapkan metode fun teaching pada 

semua kelas, dan metode fun teaching dapat diterapkan pada mata 

pelajaran PAI. 

4. Bagi pembaca 

Pembaca hendaknya dapat mengaplikasikan metode fun teaching 

nantinyaa pada kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan 

rasa solidaritas dan tanggung jawab terhadap peserta didik.  
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